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ABSTRAK 

 

Lusiana Dewi, Evi. 2021. Konsep Pendidikan Agama Islam Perspektif 

Athiyah Al-Abrasyi Dalam Buku Dasar-Dasar Pendidikan Islam. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Yudharta Pasuruan. Pembimbing: D.r Asrul Anan, S.Ag., M.PdI 

Kata Kunci: Konsep Pendidikan, Athiyah Al-Abrasyi.  

Ilmu pengetahuan memang sangat penting dalam sebuah kehidupan, jika 

tanpa ilmu maka tingkah laku manusia akan selaksana binatang, yakni tak berakal 

dan tak bermoral. Dengan adanya ilmu dalam pendidikan maka seseorang akan 

terdidik, terlatih, teratur, serta terkondisikan sesuai perkembangan zaman di era 

global dan millenial tanpa mudah dan atau tidak gampang terpengaruh oleh 

doktrin-doktrin atau paham-paham radikal dari budaya luar. 

Pendidikan Islam sangatlah ideal untuk diterapkan di dalam dunia 

pendidikan, baik akademik maupun non-akademik, kemudian disinergikan kepada 

pendidikan Islam yang telah menembus berbagai dimensi kependidikan yang 

dilancarkan untuk melakukan perubahan, pandangan, pikiran dan tindakan umat 

Islam dalam menghadapi kemajuan zaman dan juga tantangannya. 

Adapun fokus penelitian penelitian ini adalah: 1) Bagaimana gambaran 

secara umum buku dasar-dasar pendidikan Islam dalam perspektif Muhammad 

‘Athiyah al-Abrasyi. 2) Bagaimana pemikiran Muhammad Athiyah al-Abrasyi 

tentang Konsep pendidikan Agama Islam dalam buku dasar-dasar pendidikan 

islam. 

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 1) MengetahuiGambaran secara 

umum buku dasar-dasar pendidikan Islam dalam perspektif Muhammad ‘Athiyah 

al-Abrasyi. 2) Mengetahui Pemikiran Muhammad Athiyah al-Abrasyi tentang 

Konsep pendidikan Agama Islam dalam buku dasar-dasar pendidikan islam. 

Untuk itu peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research), 

Dalam jenis penelitian ini, pembahasan terhadap masalah yang diteliti dilakukan 

dengan menghimpun pendapat Athiyah Al-Abrasyi sebagai salah satu tokoh 

terkemuka dari para ahli di bidang pendidikan agama Islam yang telah dituangkan 

pada ucapan-tulisannya.  

Hasil penelitian ini diantaranya adalah pengertian belajar dan pendidikan, 

guru dan murid, Andil wanita dalam pendidikan, Tujuan pendidikan Islam, 

Prinsip-prinsip dasar pengajaran pendidikan, metode-metode pengajaran. Dari 

hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: Gambaran secara umum buku 

dasar-dasar pendidikan Islam dalam perspektif Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi 

adalah a) Belajar dan pendidikan, guru dan murid, dan Andil wanita dalam 

pendidikan. Sedangkan konsep pendidikan Islam perspektif Muhammad ‘Athiyah-

al-Abrasyi dalam buku dasar-dasar pendidikan Islam juga meliputi 3 point a) 

tujuan-tujuan pendidikan Islam b) prinsip-prinsip dasar pengajaran c) metode-

metode pengajaran. 
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ABSTRACT 

Lusiana Dewi, Evi. 2021. The Concept of Islamic Religious Education in the 

Perspective of Athiyah Al-Abrasyi in the Book of Fundamentals of Islamic 

Education. Thesis. Islamic Religious Education Study Program, Faculty of 

Islamic Religion, Yudharta University Pasuruan. Supervisor: D.r Asrul Anan, 

S.Ag., M.PdI  

Keywords: Education Concept, Athiyah Al-Abrasyi.  

Science is indeed very important in a life, without knowledge, human 

behavior will be like that of an animal, that is, without reason and immoral. With 

knowledge in education, a person will be educated, trained, organized, and 

conditioned according to the times in the global and millennial era without being 

easily and or not easily influenced by doctrines or radical ideas from outside 

cultures.  

Islamic education is ideal to be applied in the world of education, both 

academic and non-academic, then synergized with Islamic education which has 

penetrated various dimensions of education launched to make changes, views, 

thoughts and actions of Muslims in facing the progress of the times and also its 

challenges. 

 The focus of this research is: 1) What is the general description of the 

basics of Islamic education in the perspective of Muhammad 'Athiyah al-Abrasyi. 

2) How did Muhammad Athiyah al-Abrasyi think about the concept of Islamic 

education in the book on the basics of Islamic education.  

While the objectives of this study are 1) Knowing the general description 

of the basics of Islamic education in the perspective of Muhammad 'Athiyah al-

Abrasyi. 2) Knowing Muhammad Athiyah al-Abrasyi's thoughts on the concept of 

Islamic education in the book on the basics of Islamic education. For this reason, 

the researcher uses a type of library research. In this type of research, the 

discussion of the problem under study is carried out by collecting the opinions of 

Athiyah Al-Abrasyi as one of the leading figures from experts in the field of 

Islamic religious education which has been stated in his writings. 

 The results of this study include the notion of learning and education, 

teachers and students, the role of women in education, the goals of Islamic 

education, the basic principles of teaching education, teaching methods. From the 

results of this study, it can be concluded that: The general description of the book 

on the basics of Islamic education in the perspective of Muhammad 'Athiyah al-

Abrasyi is a) Learning and education, teachers and students, and the role of 

women in education. While the concept of Islamic education in the perspective of 

Muhammad 'Athiyah-al-Abrasyi in the book on the basics of Islamic education 

also includes 3 points a) the objectives of Islamic education b) the basic principles 

of teaching c) teaching methods. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1
 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-

Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 

0543 b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 

lain. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 bā` b Be ب

 tā` t Te خ

 Śā ś es (dengan titik diatasnya) ز

 Jīm j Je ج

 hā` h ح
ha(dengan titik di 

bawahnya) 

 khā` kh ka dan kha خ

 Dal d De د

 Żal ż zet (dengan titik di atasnya) ذ

 rā` r Er ز

 Zai z Zet ش

 Sīn s Es ض

 Syīn sy es dan ye غ

 Şād ş ص
es (dengan titik di 

bawahnya) 

 Dād d ض
de (dengan titik di 

bawahnya) 

                                                           
1
Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab Latin; Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 

Tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan 

Agama, Jakarta, 2003, hal. 4-14. 
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 ŝā` Ŝ ط
te (dengan titik di 

bawahnya) 

 zā` Z ظ
zet (dengan titik di 

bawahnya) 

 ain …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 fā` F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ى

ّ Wāwu W We 

 hā` H Ha ُـ

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 yā`  Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ  Fathah a A 

 ِ  Kasrah i I 

 ُ  Dammah u U 

 
Contoh : 

 yażhabu – ٌرَُْةَُ     kataba –  َ رةََ  

  َ  ََ     – fa’ala     َ ِ ُظ    – su’ila  

 żukira –  ذُِ سَ 

 

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu: 

 

Tanda dan Huruf 

 

Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan Ya ai 
a dan 

i 

Fathah dan wau au 
a dan 

u 

  

 Contoh: 

  َ ٍْ  َ – kaifa    َل ْْ َُ – haula   

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf 

 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif َ قاَ

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 ًْ  Kasrah dan ya Ī قِ
i dan garis di 

atas 

 ْْ  Dammah dan قُ

Wau 
Ū 

u dan garsi di 

atas 

 

Contoh: 

ٍْ َ     qāla –  قاَلَ    qīla –    قِ

لُ    ramā – زَهَى  ْْ ُ ٌَ  – yaqūlu 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

 

 

Contoh : 



 

xvi 
 

ضَحُ  ّْ زَ

اْلأطْفاَلْ 

 

- raudah al-aŝfāl 

 

- raudatul aŝfāl 

 

ٌٌْحَُ  الَْوَدِ

زَجْ  وَّْ  الْوٌَُ

- al-Madīnah al-Munawwarah 

 

- al-Madīnatul-Munawwarah 

 

طَلْحَحْ 
 

- talhah 

 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

Contoh: 

اَ لَ     rabbanā – زَتوٌَّ  nazzala – ًصَوَّ

 al-hajju – الَْحَ جُّ    al-birr – الَْثسِّ 

نَ   nu’’ima – ًُ عِّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: ال 
. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

 

  

 Contoh: 
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  ُ  ُ ـٍعِّدَجُ   ar-rajulu –    الَسوَّ  as-sayyidatu –  العوَّ

 al-qalamu –        الَْ لَنَُ  asy-syamsu –  اللوَّوْطُ  

  ُ ٌْ  al-jalālu –     الََْ  لَُ   al-badī’u –     الَْثدَِ
G. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

Contoh : 

1. Hamzah di awal: 

  umirtu     َ  ََ  – akala –  هُِسْخُ 

 

2. Hamzah di tengah: 

ىَ  ّْ ىَ    ta’khużūna – ذَ ُْ رُ ْْ  ta’kulūna – ذَ ُْ لُ

 

3. Hamzah di akhir: 

ٍْ ئٌ   َ – syai’un     ُء ْْ  an-nau’u – الٌوَّ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

 

Contoh : 

ٍْي  اشِقِ ٍْسُ السوَّ  َ َْ إىِوَّ اللهَ لَُِ َّ

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

 

ٍْصَاىَ  الْوِ َّ   ٍَْ االَْ  ْْ ُ ّْ َ  َ  

- Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna 

- Fa aufū-lkaila wa-lmīzāna 

 

هُسْظِاَ  َّ تعِْنِ اللهِ هَْ سُاَ 
- Bismillāhi majrêhā wa mursāhā  

 

ٍْدِ  ِ عَلىَ الٌوَّاضِ حِ جُّ الْثَ لِِلّوَّ َّ
 ً ٍْ َِ ظَثِ ٍْ  هَيِ اظْرطََاعَ إلَِ

- a lillāhi alā an-nāsi hijju al-baiti 

manistatā’a ilaihi sabilā 

- Wa lillāhi alan-nāsi hijjul-baiti 

manistatā’a ilaihi sabilā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

Contoh: 

لئٌ  ْْ دئٌ إلِاوَّ زَظُ هَا هُحَووَّ َّ - Wa mā Muhammadun illā rasūl. 

ضَِ  للٌِوَّاضِ  ُّ ٍْدٍ  لَ تَ وَّّ إىِوَّ  َ

 للَوَّرِيْ تثَِ وَّحَ هُثاَزًَ ا

- Inna awwala baitin wudi’a lin-

nāsi lallażī bi Bakkata 

mubārakan 

ًْصِلَ  ِْسُ زَهَضَاىَ الوَّرِيْ إُ  َ

َِ الْ سُْ ىُ  ٍْ ِ 

- Syahru Ramadāna al-lażī unzila 

fīhi al-Qur’ānu 

ٍْيِ  قِ الْوُثِ ْْ لَ دَْ زَ ٍُ تاِلْاُ ُ َّ

- Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-

mubin 

 
 

ٍْيَ  ِ زَبعِّ الَْ لوَِ الَْحَوْدُلِِلّوَّ
- Al-hamdu lillāhi rabbil-

‘ālamīna. 
 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuylisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

 

Contoh: 

ٌْة  َّ رَْحئٌ قسَِ ًصَْسئٌ هِيَ اللهِ 

 

- Nasrum minallāhi wa fathun 

qarib. 

 

ًٍْ ا ِ اْلاهَْسُ َ وِ  لِِلّّ

 

- Lillāhi al-amru jamī’an 

- Lillāhilamru jamī’an 

 

ٍْنئٌ  ٍٍْ  عَلِ اللهُ تُِ  عِّ َ  َّ
- Wallāhu bikulli syai’in ‘alīmun. 
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